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Abstract. Economic growth is an achievement that must be considered in various regions, 
where one of the inhibiting factors is the unemployment rate. The high level of unemployment 
is a problem faced by various regions, including in NTT, precisely in the City of Kupang. The 
magnitude of the problem and the impact of unemployment is one of the urgency of research, 
where increasing entrepreneurial intentions is the right solution. This solution is based on 
Theory of Planned Behavior. This theory is based on Background factors which focus on 3 
factors. These three factors are studied using a quantitative approach to the survey method. 
The data obtained by using a questionnaire (valid and reliable). The sample consisted of 82 
respondents. Then the data (fulfilling the classical assumptions) were analyzed using SPSS 
with multiple linear regression analysis. Based on this analysis, the results show that income 
expectations and personality have a positive and significant effect, while social media has a 
negative and significant effect. Based on these results, researchers emphasize the importance 
of income expectations in encouraging entrepreneurial intentions. In addition, this study 
emphasizes personality as the dominant factor. Finally, the researcher emphasizes evaluating 
the use of social media (have fun). 
Keywords: Social Media, Income Expectations, Personality, Entrepreneurial Intentions, 
Theory of Planned Behavior. 

 
Abstrak. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu capaian yang harus diperhatikan di 
berbagai daerah, dimana salah satu faktor penghambatnya yakni tingkat pengangguran. 
Tingginya tingkat pengangguran merupakan masalah yang dihadapi berbagai daerah tidak 
terkecuali di NTT tepatnya di Kota Kupang. Besarnya masalah dan dampak pengangguran 
menjadi salah satu urgensi dari penelitian, dimana peningkatan niat berwirausahaan menjadi 
solusi yang tepat. solusi ini didasarkankan oleh theory of planned behavior. Teori ini 
didasarkan pada background factor yang berfokus pada 3 faktor. Ketiga faktor tersebut dikaji 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Adapun data diperoleh 
dengan menggunakan angket (valid dan reliabel). Adapun sampel terdiri dari 82 responden. 
Kemudian data (telah memenuhi asumsi klasik) dianalisis mengunakan SPSS dengan analisis 
regresi linier berganda. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh hasil bahwa ekspektasi 
pendapatan dan kepribadian berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan media sosial 
berpengaruh negative dan sig. Berdasarkan hasil tersebut peneliti menekankan pentingnya 
ekspektasi pendapatan dalam mendorong niat berwirausaha. Selain itu, penelitian ini 
menekankan kepribadian sebagai faktor dominan. Terakhir peneliti juga menekankam 
evaluasi terhadap penggunaan media sosial (untuk bersenang-senang) 
Kata Kunci: Media Sosial, Ekspektasi Pendapatan,Kepribadian, Niat Berwirausaha Dan 
Theory of Planned Behavior. 
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PENDAHULUAN 
Kewirausahaan merupakan hal yang mutlak dalam perekonomian suatu negara, dimana 

kewirausahaan dapat merangsang pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan transaksi serta 
perputaran uang (Putra & Jember, 2019). Besarnya peranan serta kontribusi kewirausahaan pada 
nyatanya belum dirasakan banyak orang, hal ini dikarenakan jumlah wirausaha yang masih 
rendah. Hal ini dibuktikan dengan jumlah wirausaha yang masih rendah di berbagai provinsi di 
Indonesia seperti yang dipaparkan pada grafik berikut ini: 

 
 

 
 

Gambar 1.  Jumlah Wirausaha 

 
 
Gambar 1. diperkuat dengan berbagai data baik dari BPS maupun survei awal, yang mana 

menurut laporan BPS jumlah usaha kecil dan mikro di NTT memiliki jumlah yang sedikit yakni 
pada tahun 2018 sebanyak 162. 234, pada 2019 sebanyak 140.163, pada tahun 2020 sebanyak 
135.734 dan pada tahun 2021 sebanyak 156.305. Hal ini juga didukung oleh hasil survei awal 
yang dilakukan secara online, dimana survei ini menunjukkan bahwa dari 60 mahasiswa 
sebanyak 42 mahasiswa tidak mempunyai gambaran mengenai wirausaha, sedangkan sisanya 
sebanyak 10 orang tidak memiliki gambaran usaha dan terakhir 8 orang menjelaskan tidak tertarik 
dalam pengembangan wirausaha. Rendahnya kewirausahaan ini akan menyebabkan munculnya 
berbagai masalah, salah satunya yakni kemiskinan (Muliansyah et al., 2021). Kemiskinan 
merupakan salah satu masalah yang krusial yang mempengaruhi secara aspek di masyarakat, 
dimana tingkat kemiskinan yang tak terkendali dapat menghambat pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan data angka kemiskinan baik secara nasional 
maupun pada provinsi. Pada tingkat nasional, kondisi ekonomi yang cenderung mengalami 
fluktuasi. Hal ini terlihat pada gambar 2, dimana pada 4 tahun terakhir terjadi perubahan pada 
angka kemiskinan cenderung kecil dan fluktuatif.  
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Gambar2.  Jumlah penduduk miskin di Indonesia dan di NTT 

 
 
Hal yang sama juga terjadi pada tingkat provinsi, dimana masih terjadi perubahan yang 

fluktuatif, salah satunya pada provinsi NTT. Pada provinsi ini, tingkat kemiskinan juga masih 
cukup tinggi yakni berada pada kisaran 20 %. 

Berdasarkan paparan tersebut, salah satu solusi yang cocok untuk merangsang niat 
berwirausaha khususnya kalangan muda adalah dengan melakukan pendekatan dan 
pemahaman kondisi dan situasi yang dirasakan pada kaum muda. Salah satunya dengan 
memahami faktor pendorong pembentukan niat berwirausaha. Pada penelitian ini, peneliti 
melihat bahwa theory of planned behavior (TBP) merupakan salah satu teori yang erat dengan 
pembentukan niat,  dimana teori ini dikembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang 
oleh Ajzen dan Fishbein (Hendrawan & Sirine, 2017). Adapun gambaran teori ini dijelaskan pada 
gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 3.  Theory of Planned Behavior (TBP) 

  
 

Menurut theory of planned behavior, intensi dibentuk 3 background factor dimana faktor 
tersebut akan membentuk 3 unsur utama yakni behavioral, normative dan control. Selanjutnya 
faktor tersebut akan membentuk tiga komponen (meliputi attitude, subjective dan perceived) yang 
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akan berfokus pada membentuk intention (niat), yang mana jika proses tersebut berlangsung 
berulang-ulang akan menjadi behavior (perilaku) (Ajzen, 2005). Berdasarkan teori tersebut, 
penelitian berfokuskan pada background factor yang mana pada faktor individual berfokus pada 
kepribadian (X2), faktor social berfokus pada ekspektasi pendapatan (X1) dan faktor information 
yang berfokus pada media social (X3). 

Berdasarkan teori di atas, ekspektasi pendapatan adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi niat berwirausaha, hal ini merupakan salah satu faktor yang paling besar 
pengaruhnya dan dapat diukur dengan baik. Ekspektasi seseorang atas pendapatan seorang 
wirausaha akan mendorong seseorang lebih tertarik dan lebih bersemangat dalam memuilai 
suatu usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat Haliza, (2022) yang menekankan bahwa 
ekspektasi pendapatan merupakan faktor penting yang mendorong seseorang (semakin keras 
kita bekerja dan berkeinginan) untuk mencapai tujuan yang diharapkan (salah satunya 
pendapatan). Hal yang sama jelas terlihat pada mahasiswa, dimana mahasiswa yang memiliki 
uang saku yang rendah akan cenderung mendorong diri untuk memperoleh pendapatan yang 
lebih tinggi melalui memulai bisnis dan hal ini menjadi dasar yang baik untuk menjadi pengusaha 
di kemudian hari (Cavalcante et al., 2021) 

Selain ekspektasi pendapatan, kepribadian juga merupakan faktor yang vital dalam 
pengembangan niat berwirausaha. Kepribadian dan berbagai faktor yang terkait merupakan hal 
yang penting bagi wirausahawan, khusus untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari peluang 
wirausaha. Hal ini dapat terjadi karena kepribadian dapat menginspirasi wirausaha untuk 
memahami bagaimana cara mengatasi dan menyelesaikan berbagai aktivitas dalam situasi yang 
tidak pasti (Khan & Khan, 2022). Selain itu, hal ini juga diperkuat oleh Boldureanu et al., (2020), 
dimana menjelaskan bahwa kepribadian akan membantu seseorang dalam memahami dan 
mengerti bakat dalam diri seseorang, khususnya pengembangan suatu usaha. Selain itu, 
kepribadian juga membantu seseorang lebih waspada dalam melihat berbagai konsekuensi dari 
pengembangan usaha (dapat membantu seseorang melihat sesuatu lebih cermat dari berbagai 
faktor) sehingga dapat mengambil keputusan yang paling baik (Hu et al., 2018; Wach & Bilan, 
2021). 

Terakhir,  penelitian ini berfokus pada media, dimana bagi para wirausaha, media merupakan 
salah satu platform yang mempunyai kekuatan, manfaat, serta memiliki biaya rendah (Alayis et 
al., 2018). Sejalan dengan pernyataan tersebut, media juga bisa dipakai untuk branding produk, 
analisis pasar, mengelola serta mengembangkan wirausaha (Bolat et al., 2016), sehingga hal ini 
dapat memperbaiki keseluruhan lingkungan wirausaha (Broekemier et al., 2015). Berdasarkan 
penjelasan tersebut, tidak salah jika media sosial dianggap sebagai faktor vital yang memainkan 
peran utama dalam mempromosikan kewirausahaan dimana semakin banyak produk yang 
dikenal oleh konsumen, maka semakin baik pula pendapatan yang diperoleh produsen (Samuel 
& Sarprasatha, 2015). Pada akhirnya, hal ini (pendapatan) akan merangsang seseorang untuk 
tertarik berwirausaha. Hal yang sama juga dikatakan oleh Jumadi & Mustofa, (2022) dimana 
pendapatan yang tinggi merupakan salah satu alasan atau dorongan seseorang  untuk 
tertarik/berniat menerapkan media social sebagai salah satu solusi memacu niat berwirausaha.  

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berfokus pada responden yang berada di daerah 
yang masih minim jumlah wirausaha serta cenderung kesulitan dalam berwirausaha, sehingga 
melalui penelitian ini, peneliti dapat memahami bagaimana kondisi serta faktornya yang ada di 
lingkungannya serta solusinya. Berdasarkan masalah serta keseluruhan latar belakang, 
penelitian ini memiliki beberapa penelitian pendukung. Salah satunya yakni Haliza, (2022) dimana 
dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa ekpektasi pendapatan dapat mendorong niat (0.261) 
berwirausaha seseorang secara konsisten (0.00). Hal yang sama juga dijelaskan oleh Purwati et 
al., (2022) dimana dalam penelitiannya diperoleh hasil yang positif (0,405) dan signifikan (0,000) 
(dalam hal pembentukan niat berwirausaha), bahkan ia juga menekankan bahwa setiap faktor 
akan memberikan efek yang berbeda-beda (sesuai dengan kekuatan faktor tersebut). Hal yang 
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sama juga terlihat pada variabel media sosial, dimana menurut Dhitara & Ardiansyah, (2022) 
dimana ia menekankan bahwa use of sosmed dapat mendorong niat berwirausaha seseorang 
(p-value 0.001 dan jalur koefisien 0.105), bahkan menekankan bahwa media sosial memberikan 
dampak yang luar biasa khususnya khususnya pada komunikasi dan interaksi sosial. Hal sama 
juga dijelaskan oleh Listiawati & Indrawati, (2020) dimana menjelaskan bahwa Pemanfaatan 
media sosial memiliki kontribusi dapat mendorong perkembangan niat berwirausaha (thitung > ttabel 
(5,033 > 1,9855)), penekanannya juga pada pemanfaatan media sosial yang dapat memacu niat 
berwirausaha melalui berbagai informasi, pelatihan serta seminar. Terakhir faktor kepribadian 
juga menekankan hal yang sama yakni pengaruh positif dan signifikan, namun setiap poin 
kepribadian memiliki pengaruh yang berbeda-beda (the big five personality)  (Fadhila & Nasution, 
2022; Maulana & Prihastuty, 2020).  
 
METODE PENELITIAN 

Pada prosesnya penelitian ini menggunakan jenis penelitian expo facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Hal ini dipilih karena jenis penelitian ini mampu menjelaskan bagaimana pengaruh 
variabel bebas secara parsial maupun simultan. Adapun populasi penelitian ini merupakan 
seluruh mahasiswa pendidikan ekonomi dimana teknik penentuannya sampel menggunakan 
teknik non probability sampling (accidental sampling) yang diterapkan dengan bantuan Google 
form sehingga diperoleh responden sebanyak 82 orang. Adapun ringkasan kuesioner ini dapat 
dijelaskan melalui tabel 1.  yang menjelaskan variabel operasional. 
 
Tabel 1.  Indikator Variabel 

 
No D. Variabel I.variabel J.kuesioner 

1 Ekspektasi 
Pendapatan (x1) 

1. H.Pendapatan tinggi (dibandingkan karyawan) 
2. E.Pendapatan di atas rata-rata (dibandingkan usaha lain) 
3. Keuntungan lebih besar 
4. Pendapatan potensial (Supeni & Efendi, 2017) 

15 

2 Personality (x2) 1. Openness (Experience) 
2. Conscientiousness (Decision) 
3. Extraversion (interaction) 
4. Agreeableness (Peace Love) 
5. Neuroticism (Abdulkareem et al., 2023) 

16 

3 Media Sosial (x3) 1. Communities (Online) 
2. Interaction 
3. Sharing (Content and media)  
4. Accessibility 
5. Credibility (Mulyansyah & Sulistyowati, 2020) 

17 

4 Intensi 
Berwirausaha (Y) 

1. Penyesuaian pada tugas dan hasil 
2. Risk 
3. Self-confidence 
4. Kepemimpinan 
5. original 
6. Adaptasi masa depan (Indriyani & Subowo, 2019) 

18 

 
Adapun setiap pernyataan telah dinyatakan valid dan reliabel (telah melewati uji instrumen 
penelitian). Dimana melalui kuesioner yang telah diuji tersebut maka diperoleh data yang 
memenuhi syarat analisis (asumsi klasik pada tabel 2, tabel 3,dan tabel 4)  
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                          Tabel 2. Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 82 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 9,06299096 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,090 

Positive ,090 

Negative -,077 

Test Statistic ,090 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,155c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

              Tabel 3.  Uji Multikolonieritas 

 
Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

,963 1,039 

,954 1,049 

,986 1,014 

a. Dependent Variable: Y 
 

                                                                   Tabel 4. Uji Linearitas 

 
Ket. Interaksi variabel Sig (Hasil) Sig 

Deviation 
from 

Linearity 

X1*Y ,087 ,05 

X2*Y ,966 ,05 

X3*Y ,530 ,05 
 

 
Selanjutnya data tersebut dapat dianalisis dengan bantuan aplikasi SPSS dengan jenis analisis 
regresi linier berganda dan diuji dengan uji f, t dan koefisien determinan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian teori serta data penelitian yang telah diproses, maka diperoleh hasil 
analisis yang menjelaskan adanya keterkaitan antar variabel bebas dengan variabel terikat 
sebagai berikut: 

 
                                                     Tabel 5.  Hasil Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,741 12,233  ,796 ,428 

X1 ,549 ,100 ,495 5,482 ,000 

X2 ,712 ,152 ,426 4,690 ,000 

X3 -,240 ,080 -,270 -3,021 ,003 
a. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diperoleh bentuk persamaan sebagai berikut: 

𝑌 = 9.741 + 0.549 𝑥1 + 0.712 𝑥2 −0.24 𝑥3 
 
Persamaaan tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang jelas dimana, x1 dan x2 

memiliki pengaruh yang positif (0.594 dan 0.712) dan signifikan (nilai sig < 0.005) sedangkan x3 
berpengaruh negatif dan signifikan. 
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               Tabel 6.  Hasil Uji t 
 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) ,796 ,428 

X1 5,482 ,000 

X2 4,690 ,000 

X3 -3,021 ,003 

a. Dependent Variable: Y 

 
Selanjutnya uji parsial (uji t), uji ini berfokus pada kontribusi variabel secara terpisah, dimana 

setiap variabel dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang berbeda-beda. seluruh variabel 
dinyatakan signifikan (nilai sig pada X1, X2 dan X3 < 0.05) namun pada nilai t hitung memiliki nilai 
yang cenderung berbeda dimana X1 sebesar 5,482, X2 sebesar 4, 690, dan X3 sebesar -3, 021. 
ketiga variabel tersebut menunjukkan nilai pengaruh yang berbeda-beda, dimana X1 dan X2 
menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan (nilai sig pada X1, X2 < 0.05) 
sedangkan X3 yang bernilai menunjujkan pengaruh yang negatif (-3, 021) dan signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 dapat memacu perkembangan intensi 
berwirausaha sedangkan variabel ketiga dapat menghambat perkembangan intensi 
berwirausaha. 

 
                                        Tabel 7.  Hasil Uji f 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 4211,716 3 1403,905 16,459 ,000b 

Residual 6653,162 78 85,297   

Total 10864,878 81    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 
Selanjutnya uji f (uji simultan), uji ini bertujuan untuk menjelaskan besarnya kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara menyeluruh. Hal ini ditunjukkan pada tabel 2.1 
dimana nilai f adalah 16,459 dan nilai sig 0.00, dimana hal ini sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dimana nilai f-hitung > f-tabel dan nilai sig < 0.005. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat keseluruhan variabel dapat mempengaruhi variabel. 

 
                       Tabel 8.  Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,623a ,388 ,364 9,23563 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Selain uji hipotesis simultan dan parsial, penelitian ini juga berfokus pada uji koefisien 
determinan.  Uji ini dilakukan untuk mengamati bagaimana kontribusi variabel yang yang diukur 
(x1, x2, x3) serta variabel lain terhadap variabel y. Berdasarkan tabel 8. diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa kontribusi ketiga variabel adalah sebesar 38,8 %. Hal ini terlihat dari hasil R 
square. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel lain sebesar 62 %. Hasil ini masih 
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dikatakan baik karena menurut Chin, (1998) nilai R-Square dikategorikan kuat R-Square > 0,67, 
moderat jika > 0,33 tetapi < 0,67, dan lemah jika > 0,19 tetapi < 0,33. 

Berdasarkan proses yang telah dipaparkan (analisis regresi linier berganda), maka diperoleh 
hasil yang menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan dapat meningkatkan (0.549) niat 
berwirausaha mahasiswa secara konsisten (0.00). Hal ini dapat terjadi karena pendapatan 
merupakan salah satu faktor kunci yang dapat mendorong semangat seseorang  dalam kerja 
khususnya wirausaha. Selain itu, gambaran pendapatan yang besar yang dapat dilihat 
masyarakat melalui pengusaha menjadi dasar pendorong seseorang tertarik berwirausaha, 
Berdasarkan hal tersebut wajar saja jika pendapat menjadi salah satu faktor pendorong dalam 
berwirausaha (Setiawan & Malik, 2021). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Syahrudin, (2022) 
yang menjelaskan bahwa ekspektasi pendapatan yang tinggi akan memacu semangat dan 
motivasi seseorang dalam memulai bisnis (mendorong niat berwirausaha).  

Hasil di atas juga didukung oleh berbagai penelitian yang telah dilakukan, salah satunya 
Haliza, (2022), dimana ia menjelaskan bahwa ekspektasi pendapatan dapat memperkuat niat 
berwirausaha seseorang secara konsisten (positif dan siginifikan), hal ini juga diperkuat dengan 
thitung sebesar 4,986 (thitung > ttabel). Hal yang sama juga dipaparkan Fathiyannida & Erawati, (2021)  
dimana dalam penelitiannya diperoleh nilai pengaruh ekspektasi pendapatan sebesar 0,795 dan 
sig 0.00, hasil tersebut juga di perkuat oleh hasil pengujian hipotesis keempat (H4), (6,192 > 
1,99006 dan 0,000 < 0,05). 

Selain ekspektasi pendapatan, penelitian ini juga menjelaskan pengaruh variabel 
kepribadian, dimana variabel ini memiliki pengaruh yang positif dan sig. Ini dibuktikan dengan 
nilai koefisien sebesar 0.712 dan sig 0.00. Hal ini terjadi karena kepribadian memiliki peranan 
penting (faktor internal yang paling dominan), dimana kepribadian merupakan salah satu faktor 
kunci yang memiliki kontribusi besar dalam peningkatan niat berwirausaha (Karimi et al., 2015; 
Kent et al., 2022). Dalam hal ini besarnya peranan kepribadian akan mempengaruhi berbagai 
keputusan, perencanaan, pelaksanaan dan berbagai kebijakan dalam berwirausaha, sehingga 
wajar saja jika faktor ini menjadi penting. Bahkan menurut  Fuller et al., (2018) seseorang dengan 
kepribadian yang matang akan dapat belajar dari berbagai sumber (pengalaman) dan dapat 
memotivasi diri sehingga dapat melihat kesempatan sebagai peluang berwitrausaha. Sejalan itu 
dengan Munir et al., (2019) menjelaskan bahwa seorang dengan kepribadian yang matang akan 
mampu mengambil keputusan dengan baik sehingga mampu memilih usaha serta mampu 
mempertahankannya dengan berbagai inovasi dan kreativitas dalam dunia wirausaha. 

Hasil tersebut, berbanding lurus dengan berbagai penelitian, salah satunya Utami et al., 
(2022) dimana ia menjelaskan bahwa variabel ini berkontribusi dengan baik dan konsisten (0,199 
dengan sig 0.0015), hal ini diperkuat oleh uji t, dimana thitung 2,479 > ttabel 1,983 (sig 0,01). Hasil 
tersebut juga diperkuat oleh penellitian Fadhila & Nasution, (2022) dimana ia menekankan hasil 
yang sama dengan besaran pengaruh yang berbeda yakni 0,685 dan signifikan (0.000), hal ini 
juga perkuat dengan uji t (2,045 > 1,986) dan sig (0,044 < sig α 0,05). Selain memiliki pengaruh 
langsung yang baik, kepribadian juga memiliki kontribusi sebagai mediator, yang mana variabel 
ini dapat mendorong terbentuknya niat berwirausaha yang kuat pada diri seseorang melalui 
proses pengalaman dan pembelajaran atas informasi yang telah diperoleh (Khan & Khan, 2022).  

Terakhir, berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa terdapat pengaruh negatif dan 
signifikan antara media sosial dengan niat berwirausaha. Adapun pengaruh tersebut bernilai -
0.240 dengan sig 0.003. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media sosial 
memiliki dampak yang buruk terhadap niat berwirausaha. Ini dapat terjadi karena mahasiswa 
cenderung menggunakan media sosial untuk bermain game, berinteraksi, serta melakukan 
kegiatan yang tidak berfokus pada kegiatan berwirausaha. Hal tersebut membuat niat mahasiswa 
menjadi buyar dan tidak fokus ke tujuan awal (pengembangan bisnis). Variabel ini juga dapat 
menjadi penghambat, seperti yang dijelaskan oleh Hariyani & Wibowo, (2020), dimana media 
sosial dapat memberikan dampak negatif karena mahasiswa hanya berfokus berbelanja online. 
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Sejalan dengan itu, bagi kaum milenial media sosial hanya media bermain (have fun), media 
berinterkasi (komunikasi) serta media sharing sehingga kaum milenial tidak dapat melihat 
mamfaat media sosial bagi pengembangan wirausaha (Prasetio, 2020; Susilawaty, 2022). Hal 
tersebut diperkuat oleh Aisyah et al., (2023) yang menambahkan bahwa bagi kaum muda (kaum 
gen z) media sosial bukan hal baru yang mampu mendorong niatnya dalam berwirausaha. Hasil 
ini berbeda dengan pernyataan Listiawati & Indrawati, (2020) dimana media sosial akan 
memberikan dampak positif berupa penambahan wawasan dalam berwirausaha, merangsang 
sikap percaya diri, memacu rasa optimis. 

Hasil ini juga berbeda dengan berbagai hasil penelitian terdahulu, dimana salah satunya 
dibuktikan Sumerta et al., (2020) dimana penggunaan media sosial mempunyai pengaruh yang 
positif (0.625) dan signifikan (0.00) terhadap niat berwirausaha (hal ini sejalan dengan Nilai t hitung 
8,417 > 1,661). Hal yang sama juga dijelaskan oleh Listiawati & Indrawati, (2020) dimana terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari pemanfaatan media sosial (thitung 5,033 > ttabel 1,9855), dimana 
mahasiswa lebih memanfaatkan media sosial untuk melakukan kegiatan yang menambah 
wawasan dalam berwirausaha serta penguatan karakter 

 
 

SIMPULAN  
Berdasarkan latar belakang dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pengangguran merupakan masalah krusial yang mendorong angka kemiskinan. Berdasarkan 
masalah tersebut, salah satu solusinya atas masalah tersebut yakni mendorong niat 
berwirausaha melalui kajian pada theory of planned behavior. Berdasarkan kajian teori, hasil dan 
pembahasan diketahui bahwa kepribadian merupakan faktor yang paling dominan yang dapat 
mendong seseorang dalam mengembangkan niat berwirausaha melalui ketepatan dalam 
pengambilan keputusan, pengembangan usaha serta kemampuan bertahan melalui berbagai 
inovasi dan kreativitas. Selain itu, ekspektasi pendapatan juga dapat mendorong semangat 
seseorang dapat memulai berbisnis. Terakhir dapat dilihat bahwa media sosial yang digunakan 
kaum milenial belum dapat berdampak baik karena cenderung digunakan untuk kesenangan 
semata (bermain, interaksi, komunikasi dan hiburan) sehingga dapat menhambat seseorang 
dalam memulai bisnis  
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